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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui signifikasi pengaruh Current Ratio, Net 

Profit Margin, Ukuran Perusahan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Jumlah 

sample yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 10 perusahaan, dengan metode 

purposive sampling. Variabel yang digunakan ada dua yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda. Data diolah menggunakan SPSS 24. Secara parsial Current Ratio, Net 

Profit Margin, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Secara simultan variabel Current Ratio, Net Profit Margin, ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

 

Kata kunci : Current Ratio, Net Profit Margin, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan 

laba   
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ABSTRACT 

 

The research aims to determine the significant effect of Current Ratio, Net Profit 

Margin, Company Size on profit growth in food and beverage companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2022. The sample amount used 

in this study was 10 companies, with purposive sampling method. There are two 

variables used, namely the dependent variable and the independent variable. This 

research uses multiple linear regression analysis techniques. Data processed using 

SPSS 24. Partially Current Ratio, Net Profit Margin, company size have a 

significant effect on profit growth. Simultaneously the variables Current Ratio, Net 

Profit Margin, company size have a significant effect on profit growth.  

 

Keywords: Current Ratio, Net Profit Margin, Company Size, Profit Growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Perusahaan makanan dan minuman adalah perusahaan pengolah bahan 

mentah menjadi bahan yang dapat dinikmati seluruh masyarakat. 

Perusahaan makanan dan minuman  di bidang internasional ataupun 

nasional harus bersaing dengan para pemain bisnis untuk memenuhi 

kebutuhan serta mempertahankan pasar (Sa’adah et al., 2022). Perusahaan 

akan tersingkir bila tidak mampu bersaing, maka untuk menjalankan 

bisnisnya perusahaan harus mencari cara agar berhasil dalam menjalankan 

bisnisnya. Tujuan bisnis ialah meningkatkan pendapatan yang diperoleh 

dari bisnisnya. Laba sangat penting untuk alat menopang kehidupan bisnis 

dalam manajemen bisnis (Nababan et al., 2022). 

      Laba yaitu keuntungan bisnis yang didapat oleh  perusahaan. Laba 

menjadi tolak ukur kemakmuran perusahaan dalam periode tertentu. Laba 

mencerminkan kinerja manajemen selama mengelola berhasil atau tidak. 

Perusahaan mengharapkan peningkatan laba setiap tahunnya, kenyataannya 

laba perusahaan untuk tahun akan datang belum dapat dipastikan. 

Pertumbuhan laba mencerminkan perusahaan dapat meningkatkan laba 

bersih dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba yang semakin meningkat, 

dinilai dapat menarik investor menanamkan modalnya. Memprediksi 

pertumbuhan laba di masa yang akan datang sangat diperlukan untuk 

perusahaan meningkatkan laba (Aisyah & Widhiastuti, 2021). 
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Gambar 1. Grafik Laba PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. Tahun 2018-2022 

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 

(https://www.idnfinancials.com//) 

      Berdasarkan grafik diatas memperlihatkan pertumbuhan laba yang tidak 

menentu atau berubah-ubah dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. PT Garuda 

Food Putra Putri Jaya Tbk, pada tahun 2020  PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk 

mengalami penurunan laba yang sangat tajam, kemungkinan hal tersebut terjadi 

karena pandemi covid19 yang menyebabkan banyak perusahaan sektor food and 

beverage mengalami penurunan laba. 

      Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih ditemukan adanya 

ketidakkonsistenan hasil pada setiap variabelnya. Hasil penelitian yang dilakukan 

Sa’adah et al., (2022) menunjukkan bahwa current ratio (CR) berpengaruh positif 

terdahap pertumbuhan laba. Sedangkan menurut penelitian Dianitha et al., (2020) 

curren ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Menurut 

penelitian Antin dan Aprianti (2022) menunjukkan bahwa net profit margin (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian 

menyatakan bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba (Nababan et al., 2022). Menurut penelitian Fadilah dan Sitohang 

(2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

Rp425.481.597.110 Rp435.766.359.480

Rp245.103.761.907

Rp492.637.672.186
Rp521.714.035.585
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terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan penelitian Lumbantoruan et al., (2021) 

Ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

       Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas peneliti termotivasi untuk 

meneliti kembali dan memastikan bahwa curren ratio (CR), net profit margin 

(NPM) dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh atau tidak terhadap pertumbuhan 

laba. Penelitian ini perlu dilakukan kembali karena peneliti masih menemukan 

banyak perbedaan hasil yang tidak konsisten pada variabel mengenai pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Maka dari itu peneliti ingin melakukan pengujian 

kembali untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dan 

berkaitan dengan fenomena pertumbuhan laba yang terjadi di beberapa perusahaan 

makanan dan minuman yang ada di Indonesia. Peneliti memfokuskan pada variabel 

current ratio (CR), net profit margin (NPM) dan ukuran perusahaan.  

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka permasalahan yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Apakah current ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

2. Apakah net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

 3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba? 

 

C. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh current rasio terhadap pertumbuhan laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pertumbuhan laba. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  



4 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjang perkembangan ilmu 

akuntansi di bidang akuntansi keuangan mengenai pertumbuhan laba. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pertumbuhan laba. 

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi referensi bagi perusahaan untuk memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai masukan dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. 

b. Memberikan kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan dapat 

menjadi sarana untuk pembelajaran melalui ilmiah. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Signalling Theory (Teori sinyal) 

      Menurut penelitian Brigham dan Houston (2019) sinyal informasi 

yang diterima oleh pihak lain tidak sama. Teori sinyal 

menggungkapkan bagaimana perusahaan memberikan informasi 

mengenai apa yang dihasilkan perusahaan kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal atau informasi akan dinilai oleh investor apakah 

sinyal positif yang berupa berita baik atau negatif yang merupakan 

berita buruk. Perusahaan memberikan informasi yang bagus tentang 

kinerja dan keuangan sehingga mampu menyakinkan calon investor 

(Sudirgo dan Ivana 2022). Signalling theory menjelaskan jika 

perusahaan mempunyai kondisi yang baik, maka manajemen 

memberikan sinyal kepada pasar melalui akun-akun dalam laporan 

keuangan, dengan tujuan pihak external melihat prospek perusahaan 

yang positif dimasa depan (Erawati dan Wuarlela 2022).  

      Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pihak 

internal perusahaan akan membuat dan mempublikasikan laporan 

keuangan dengan laba yang baik agar dapat memberikan sinyal yang 

baik kepada calon investor. Pemberian sinyal berguna agar investor 

yakin untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Tujuan 

yang dicapai perusahaan baik internal maupun eksternal adalah 

mendapatkan laba yang meningkat dari tahun ke tahun. 

 

2. Laporan keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan  

      Didalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2015) 

laporan keuangan ialah penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan ialah hasil 



6 

 

dari pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan Prihadi 

2019). Menurut Kasmir (2019) laporan keuangan ialah kondisi 

keuangan periode tertentu dan menjadi media bagi manajemen 

untuk menilai prestasi serta keadaan ekonomis perusahaan yang 

dipakai sebagai sarana informasi dalam proses pembambilan 

keputusan. Laporan keuangan merupakan proses laporan keuangan 

yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi, insentif manajer, serta 

mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan. Pemahaman 

mengenai lingkungan pelaporan keuangan perlu disertai 

pemahaman tujuan dan konsep yang mendasari informasi akuntansi 

yang disajikan dalam laporan keuangan. Pengetahuan ini dapat 

membantu dalam melihat posisi keuangan yang sesungguhnya dan 

kinerja perusahaan dengan lebih baik Subramanyam 2010). 

Laporan keuangan menjadi sumber utama yang 

memperlihatkan perusahaan dalam keadaan likuid atau sebaliknya 

sehingga dengan laporan keuangan para investor dapat mengambil 

keputusan dalam menanamkan modalnya. Perusahaan yang baik 

adalah perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang baik salah 

satunya dapat memperlihatkan laba dalam perusahaan tersebut 

karena perusahaan yang memiliki laba yang maksimal merupakan 

gambaran perusahaan dalam keadaan baik. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

      Didalam Pernyataan Standar Akuntansi (2015)  menyatakan 

bahwa tujuan laporan keuangan sebagai berikut 

1) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat 

bagi pemakai dalam pengambilan keputusan. 

2) Laporan keuangan tidak menyajikan semua informasi yang 

dibutuhkan pemakai karena secara umum mengambarkan 

pengaruh keuangan dari masa lalu, dan tidak diwajibkan 

menyediakan informasi non keuangan. 
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3) Laporan keuangan menyajikan apa yang telah dikerjakan 

pihak manajemen yang dipercayakan kepadanya. 

 

3. Pertumbuhan Laba 

Menurut Juwari dan Zulviani (2020) pertumbuhan laba adalah 

perubahan persentase kenaikan dan penurunan laba yang diperoleh 

perusahaan. Growth merupakan kenaikan jumlah laba dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan laba yang tinggi, akan 

mencerminkan pendapatan perusahaan yang meningkat. Laju 

pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 

mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan 

yang akan datang. Suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami 

pertumbuhan kearah yang lebih baik jika terdapat peningkatan yang 

konsisten dalam aktivitas utama operasinya (Widianti,2019). 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan dan penurunan laba per tahun. 

Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik. 

Pertumbuhan laba diartikan sebagai perubahan persentase kenaikan 

laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

perubahan komponen-kompoen dalam laporan keuangan misalnya 

perubahan penjualan, perubahan pajak penghasilan dll (Syafriansyah, 

2020). Ukuran yang sering dipakai untuk menentukan sukses tidaknya 

manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil 

atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 

kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan 

di masa yang akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

Dengan demikian sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi 

tentang prestasi-prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran 

laba dan komponen-komponennya. 
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4. Tujuan Pertumbuhan laba  

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan kinerja 

perusahaan setinggi mungkin. Laba yang diperoleh suatu perusahaan 

sering dijadikan 13 ukuran keberhasilan. Tujuan pertumbuhan laba 

menurut K.R.Subramanyam (2017):  

1. Mengukur kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

kinerja operasi perusahaannya.  

2. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam satu periode 

tertentu.  

3. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

4. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

5. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

6. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang akan 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

 

5. Rasio Keuangan  

      Rasio keuangan ialah bentuk informasi akuntansi yang penting 

dalam proses penilaian kinerja perusahaan, maka dengan rasio keuangan 

dapat mengungkapkan kondisi keuangan perusahaan dan kinerja yang 

dicapai perusahaan dalam periode tertentu (Yusuf, 2019). Menurut 

Harahap (2017) Rasio Keuangan ialah perolehan angka dari hasil 

perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

relevan dan signifikan.  

Menurut  Maulida et al  (2018) ada 4 jenis rasio keuangan, yaitu 

1. Rasio Likuiditas yaitu rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
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2. Rasio Solvabilitas yaitu rasio yang mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 

ataupun jangka panjang. 

3. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba 

4. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas 

penggunaan aset dengan melihat tingkat aktifitas aset. 

 

6. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

bagaimana kinerja manajemen dalam mengelola aset lancar perusahaan 

terkait pemenuhan kewajiban lancarnya (Yusuf, 2019).  

Rasio Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar 

perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. Tujuan pengunaan rasio 

likuiditas yaitu : 

1. Mengukur kekuatan perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

utang yang akan segera jatuh tempo.  

2. Mengetahui kapasitas perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar.  

3. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendek dengan menggunakan asset sangat lancar.  

4. Menaksir skala uang kas perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendek.  

5. Perencanaan finansial di masa depan terutama yang berhubungan 

dengan perencanaan kas dan kewajiban jangka pendek.  

6. Mengetahui keadaan dan posisi likuiditas perusahaan masing-masing 

periode dengan membandingkannya. 

Menurut Kasmir, (2013) bahwa rasio likuiditas yang digunakan 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio lancar  (current ratio) 
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Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam 

mengukur likuiditas yang penting bukan besar kecilnya perbedaan 

aktiva lancar dengan hutang lancar, tetapi harus dilihat pada 

hubungan atau perbandingan yang mencerminkan kemampuan 

mengembalikan hutang.  

Rumus Current Ratio yang digunakan: 

Current ratio =
Aktiva lancar

hutang lancar  
 x 100 % 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio merupakan ratio untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar hutang. Cash ratio yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

jangka pendeknya dengan menggunakan dana kas yang tersedia.  

Rumus cash ratio yang digunakan: 

cash ratio=
kas+setara kas

hutang lancar 
 x 100% 

3. Rasio cepat (quick ratio) 

Quick ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang lancar yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia 

dalam perusahaan tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 

Rumus quick ratio: 

quick ratio= 
aktiva lancar-persediaan 

hutang lancar
x100% 

 

7. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 

semua kemampuan serta sumber daya yang dimiliki perusahaan. Sumber 

daya yang dimiliki perusahaan seperti penjualan perusahaan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Harahap, 2013) 
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Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan cerminan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan, oleh karena itu 

rasio profitabilitas sangat efektif untuk menilai kinerja suatu perusahaan. 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas (Kasmir, 2015) adalah: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Adapun manfaat dari penggunaan rasio profitabilitas  (Kasmir, 2016) 

yaitu: 

1. Mengethui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

2. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

3. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan laba 

sendiri. 

4. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 Menurut (halim, 2016) Rasio profitabilitas dibedakan menjadi beberapa 

jenis, yaitu 

1. Return on asset (ROA) 

Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat asset tertentu. Return on asset menunjukkan 



12 

 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting 

bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Perhitungan return on asset menggunakan rumus sebagai berikut : 

return on asset= 
laba bersih

total asset
x100% 

2. Return on equity (ROE) 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 

modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 

sudut pandang pemegang saham, maka dari itu rasio ini penting bagi 

pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi 

pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan. Perhitungan return on equity menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

return on equity= 
laba bersih 

modal saham
x100% 

3. Profit margin rasio  

Profit margin rasio merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat 

penjualan tertentu. Nilai yang tinggi pada rasio ini menunjukan 

bahwa perusahaan semakin efesien dalam menjalankan bisnisnya. 

Profit margin ratio dibedakan menjadi tiga rasio: 

1. Net profit margin  

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rumus yang 

digunakan yaitu: 

net profit margin= 
laba bersih

penjualan
x100% 

2. Gross profit margin  
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Gross profit margin adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba kotor dengan penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 

penjualan. Perhitungan gross profit margin menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

gross profit margin= 
laba kotor

penjualan
x100% 

3. Operating profit margin  

Operating profit margin adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

sebelum pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. 

Perhitungan operating profit margin menggunakan rumus: 

operating profit margin= 
EBIT 

penjualan 
x 100 % 

 

8. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang 

ditunjukan oleh nilai total asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak 

dan lain lain. Semakin tinggi total aset yang dimiliki perusahaan, maka 

semakin besar aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan aset 

besar menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada. Ukuran perusahaan menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018) 

adalah skala dimana ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset, 

total penjualan, nilai saham dan sebagainya. Menurut Risma dan Regi 

(2017) ukuran perusahaan merupakan cerminan dari total aset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi laba. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka dapat memiliki kekuatan tersendiri untuk menghadapi 

permasalahan bisnis dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

yang tinggi karena ditunjang dengan aset yang besar sehingga kendala 
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perusahaan dapat teratasi. Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan 

rumus : 

              Ukuran perusahaan = Ln total aktiva 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk melakukan 

penelitian sehingga penulis bisa memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Untuk menunjang penelitian yang akan 

dilakukan, berikut merupakan penelitiian terdahulu yang dapat dijadikan acuan 

dalam menganalisis masalah yang terjadi: 

No Nama Judul  Variabel  Hasil 

1. Athira dan Murtanto 

(2022) 

Pengaruh Net 

Profit Margin 

(NPM) , Debt 

to Equity 

Ratio (DER), 

Total 

Asset 

Turnover 

(TATO) Dan 

Current Ratio 

(CR) Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

Net Profit 

Margin 

(NPM) , Debt 

to Equity 

Ratio (DER), 

Total 

Asset 

Turnover 

(TATO) dan 

Current 

Ratio (CR) 

1. net profit 

margin (NPM) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub 

Sektor Hotel, 

Restoran dan 

Pariwisata di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2019-

2021. 

2. debt to 

equity ratio 

(DER) tidak 

berdampak 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub 

Sektor Hotel, 

Restoran dan 

Pariwisata di 

Bursa Efek 
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Indonesia 

tahun 2019-

2021. 

3. total asset 

turnover 

(TATO) 

berdampak 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub 

Sektor Hotel, 

Restoran dan 

Pariwisata di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2019-

2021. 

4. current ratio 

(CR) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub 

Sektor Hotel, 

Restoran dan 

Pariwisata di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2019-

2021. 

2 Juliana & Siregar 

(2022) 

 Analisis 

Current Ratio 

(CR) Dan 

Profit Margin 

(NPM) 

Terhadap 

Pertumbuhan  

Laba 

Perusahaan 

Terdaftar 

current ratio 

(CR) , net 

profit margin 

(NPM) 

 

1. Current 

ratio (CR) 

secara parsial 

dapat memberi 

pengaruh 

negative 

signifikan pada 

pertumbuhan 

laba. 
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Bursa Efek 

Indonesia 

2. Net profit 

margin (NPM) 

secara parsial 

memberi 

pengaruh pada 

pertumbuhan 

laba.  

3. Current 

ratio (CR) 

serta net profit 

margin (NPM) 

secara simultan 

berpengaruh 

positif serta 

signifikan pada 

pertumbuhan 

laba. 

 

3 Susyana & Nugraha 

(2021) 

Pengaruh NET 

PROFIT 

MARGIN 

(NPM), 

RETURN ON 

ASSETS 

(ROA), DAN 

CURRENT 

RATIO (CR) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

net profit 

margin 

(NPM), 

return on 

assets 

(ROA), 

current ratio 

(CR). 

1. Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Industri Semen 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2014 - 

2018. 

2. Return On 

Assets (ROA) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Industri Semen 

yang terdaftar 

di 

Bursa Efek 

Indonesia 
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periode 2014 - 

2018. 

3. Current 

Ratio (CR) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Industri Semen 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2014 – 

2018 . 

4.  Agustina & Mulyadi 

(2019) 

Pengaruh Debt 

To Equity 

Ratio (DER), 

Total Asset 

Turn Over 

(TATO), 

Current Ratio 

(CR) Dan Net 

Profit Margin 

(NPM) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Debt to 

Equity Ratio 

(DER), Total 

Assets Turn 

Over 

(TATO), 

Current 

Ratio (CR), 

Net Profit 

Margin 

(NPM) 

1. Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Indonesia. 

2. Total Assets 

Turn Over 

(TATO) 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Indonesia. 

3. Variabel 

Current Ratio 

(CR) 

berpengaruh 
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negatif tidak 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Indonesia. 

4. Variabel Net 

Profit Margin 

(NPM) 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Indonesia. 

5. Lestari & Sulastri 

(2021) 

Pengaruh 

Return On 

Asset (ROA), 

Return On 

Equity (ROE) 

Dan Net Profit 

Margin 

(NPM) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman 

Yang 

Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017 – 

2019 

Return On 

Assets 

(ROA), 

Return On 

Equity 

(ROE), Net 

Profit 

Margin 

(NPM) 

1. Return On 

Assets  (ROA) 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

2. Return On 

Equity (ROE) 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 

3. Net Profit 

Margin (NPM) 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba. 
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C. Kerangka Pikir  

       Kerangka pemikiran digunakan peneliti untuk memudahkan arah dalam 

penelitian. Penelitian ini mengunakan dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian 

ini menggunakan Curren Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM) dan Ukuran 

Perusahaan. Secara sistematis kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2. Kerangka pemikiran 

1. Variabel Independen 

Variable independent atau variable bebas merupakan variabel yang 

dapat mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen. 

Dalam penelitian ini variabel independen adalah: 

a. Current Rasio (X1) 

b. Net Profit Margin (X2) 

c. Ukuran Perusahaan (X3) 

 

2. Variabel Dependen   

Variabel dependen atau variabel terikat menjadi variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat variabel independent. Dalam penelitian 

ini variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan laba (Y).  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian ini. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

 

X2 

Net Profit Margin 

(NPM) 

X1 

Curren Ratio (CR) 

Y 

Pertumbuhan Laba 

X3 

Ukuran Perusahaan 

H1 

H3 

H

2 
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       Current ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva 

lancar yang dapat menutupi kewajiban lancar perusahaan. Sehingga 

perusahaan beresiko kecil untuk tidak membayar hutang. Nilai current 

ratio yang tinggi menunjukkan bahwa aset lancar yang dimiliki 

perusahaan tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan 

kegiatan produksi perusahaan sehingga kemungkinan mendapatkan 

keuntungan yang cukup tinggi dan berpotensi meningkatkan laba. 

Dengan meningkatnya nilai current ratio yang mendorng peningkatan 

laba akan menjadi sinyal baik (good news) bagi investor sehingga 

tertarik untuk berinvestasi. Hasil penelitian Fadella et al., (2020) 

menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti mengajukan hipotesis: 

H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

2. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

       Semakin meningkatnya nilai Net Profit Margin maka semakin 

meningkatnya laba perusahaan yang dicapai atas penjualan bersihnya. 

Dengan meningkatnya Net Profit Margin pada perusahan maka akan 

menjadi sinyal baik (good news), maka akan menarik minat investor 

untuk menanamkan modalnya sehingga laba perusahaan mengalami 

Peningkatan. Net Profit Margin    yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut mampu meningkatkan usahanya melalui 

pencapaian laba operasional dalam periode tersebut. Dengan 

pencapaian laba ini maka investor akan memperoleh gambaran positif 

terhadap kinerja perusahaan sektor industri barang konsumsi tersebut 

sehingga investor dapat mengharapkan adanya return yang tinggi dari 

modal yang dimilikinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan laba juga akan meningkat. Hasil penelitian Sukri et al., 

(2023) menyatakan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti 

mengajukan hipotesis: 
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H2 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba  
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

       Semakin besar perusahaan tentu memiliki pengalaman dan ide 

dalam mengembangkan bisnisnya, sehingga mampu mendukung 

perusahaan dalam memperoleh laba yang lebih besar, maka akan 

menjadi sinyal baik (good news) bagi investor untuk menanamkan 

modalnya. Ukuran perusahaan yang besar akan lebih kuat dalam 

menghadapi kondisi ekonomi yang berada di luar kontrol perusahaan, 

maka dari itu perusahaan tidak mudah dipengaruhi oleh kondisi luar. 

Hasil penelitian Petra et al., (2021) menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan 

penelitian terdahulu peneliti mengajukan hipotesis: 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan lab 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, 

Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen (bebas) terhadap Pertumbuhan 

Laba sebagai variabel dependen (terikat). Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda, dan menggunakan 

uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan dari model regresi yang digunakan. Data 

sampel yang digunakan adalah perusahaan sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di BEI selama periode 2018- 2022. 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan atas penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

2. Variabel Net Profit Margin  berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

3. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

B. Saran 

Penelitian mengenai Pertumbuhan Laba selanjutnya dimasa yang akan 

datang diharapkan mampu menghasilkan hasil yang lebih baik dan nyata yang 

benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya, dengan mempertimbangkan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba dengan 

menggunakan variabel independen yang berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang 

dianggap lebih baik dalam mendeteksi Pertumbuhan Laba yang 

dilakukan oleh perusahaan.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penggunaan sampel 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi, seperti menggunakan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI yang terdiri dari berbagai macam sektor 

disertai dengan rentang waktu penelitian yang lebih panjang.
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